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Bab 11 Sumber Data dan Kelolah Data 
 

Untuk membuat peta anda memerlukan data. Data merupakan hal yang sangat penting, karna peta yang bagus 

perlu data yang bagus (data akurat, up-to-date, lengkap, serta  ketelitian yang mendukung skala peta, dll..) 

 

11.1 Macam-macam Sumber Data 
Sumber Data yang dapat digunakan Anda bisa memperoleh data dari beberapa sumber  antara lain: 

- Dinas dan SKPD 

Beberapa Instansi Pemerintah seperti Bappeda, Dinas kehutanan, Dinas pertambangan, Dinas PU dll  

mempunyai  data spasial dalam bentuk vector dan raster. Menurut Undang-Undang No. 14 Tahun 2008 Tentang 

Keterbukaan Informasi Publik Setiap Badan Publik berkewajiban memberikan akses bagi setiap pemohon 

informasi publik, dalam hal ini data spasial yang mereka punya. 

 

- Bakosurtanal / BIG 

Badan Informasi Geospasial (BIG), dulu dengan nama  BAKOSURTANAL (Badan Koordinasi Survei dan Pemetaan 

Nasional), adalah salah satu Lembaga Pemerintah Indonesia yang bertugas 

melaksanakan survei dan pemetaan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Program kerja dan kegiatan dilaksanakan untuk mencapai visi Bakosurtanal, yaitu menyediakan infrastruktur 

data spasial sebagai dasar bagi pengembangan data dan informasi sumber daya alam dan lingkungan.  

o Bakosurtanal menerbitkan Peta Rupa Bumi Indonesia (RBI), Peta Lingkungan Pantai Indonesia (LPI) dan 

LPN dalam skala sampai 1:25.000 di banyak wilayah di Indoensia. 

http://www.bakosurtanal.go.id/bakosurtanal/peta-rbi/,  

o BIG menjual data dalam bentuk vector serta printout. 

(http://www.bakosurtanal.go.id/bakosurtanal/produk-peta/) 

o http://www.bakosurtanal.go.id 

- Lembaga Lain 

o Seringkali NGO dan Organisasi Penelitian mempunyai data spasial. Kadang kandang mereka juga 

menerbitkan datanya atau kasih akses pada datanya. 

 Contohnya GIS Blog Indonesia membagikan data spasial peta dasar Indonesia yang bersumber 

dari the World Resources Institute (WRI) dan Kementrian Kehutanan RI dari 

http://www.inigis.com/download-peta-dasar-indonesia-dalam-format-shapefile/2550  (Datanya 

kami udh mensiapkan di Folder DataLatihan/SumberData/WRI_Indonesia 
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 USGS (United States Geological Survey) memberi akses pada banyak datanya melalui website 

http://earthexplorer.usgs.gov/ 

 Data SRTM (Model Elevasi Ketinggian resolusi 90m) bisa didownload dari  

http://srtm.csi.cgiar.org/SELECTION/inputCoord.asp/ 

- Tantangan yang sering dialami oleh orang GIS ketika cari data adalah 

o Lembaga tidak mau berbagi data atau hanya mau menjual datanya 

o Data sering di format selain shp (dwg, geodatabase, autocad,osm, coverage, kml …). Untugng nya QGIS 

bisa membaca banyak format tetapi masing masing format punya sifat sendiri dan untuk kerja dengan 

baik seringkali data seharusnya konversi ke format lain sebelum bisa digunakan dengan lanjar. 

o Kwalitas data tidak bagus (data lama, tidak lengkap, tidak akurat, feature2 bergeser, …)  

o Data tidak punya informasi proyeksi / proyeksi hilang atau data sama sekali tidak punya referensi 

spasial. Kadang kadang anda bisa menentukan proyeksi pada shapefile di mana *.prj file hilang. Tetapi 

anda harus tahu CRS sebenarnya mana. 

o Data hanya tersedia dalam format Scan / Raster. Anda bisa mengunakan data itu untuk basemap tetapi 

untuk layout dan analisis lebih lanjut mungkin harus cari data vector atau digitasi sendiri. Kalau data 

raster tidak punya referensi spasial anda harus georeferensi data  raster itu dulu. 

o Data Attribut sering salah, kurang lengkap, membingungkan atau tidak sesuai dengan klasifikasi yang 

anda inginkan. Seringkali anda harus memperbaiki / menyesuaikan data attribute (di QGIS bisa) sebelum 

anda bisa mengunakan datanya dengan lanjar. 

o … 

 

- Open Street Map 

o OpenStreetMap (www.osm.org) adalah data spasial dan peta dunia yang gratis. Data bisa dapat 

download dalam format vector dan digunakan di QGIS. 

o Cara kerjanya OSM adalah seperti Wikipedia,siapapun dapat mendaftar kemudian menambahkan 

informasi pada peta, memperbaiki kesalahan yang ada dan memetakan apa yang ingin petakan. Anda 

juga dapat download data dalam bentuk vektordata yang anda bisa mengunakan untuk membuat peta 

sendiri di program GIS seperti ArcGIS, Quantum GIS dll. Saat ini telah ada 500.000 orang di dunia yang 

sudah memiliki akun OpenStreetMap.  

o Walaupun kwalitas dan kesediaan data tidak selalu menyenangkan, OSM adalah salah satu sumber data 

spasial yang bagus dan gratis. 
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Di Website www.openstreetmap.or.id  anda juga bisa dapat banyak informasi tentang OSM khusus di 

Indonesia, bisa kontak orang berkembang OSM dan juga ada panduan dan informasi selainnya OSM. 

  

 

Di www.geofabrik.de anda bisa download  data OSM dalam bentuk shapefile (zip-archive) untuk wilayah 

seluruh Indonesia. Data yang menyediakan di server dari geofabrik diupdate sehari sekali dengan data OSM 

terbaru.  

  http://download.geofabrik.de/ 
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- Citra dan Data Vektor Komersial 

o Ada banyak perusahan dan Lembaga yang menarwakan manjual citra satellite dan DEM (Model Elevasi 

Digital) dan beberapa juga menjual data Vektor (contohnya Bakosurtanal/BIG).  
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11.2 Mengunakan data spasial dari Open Street Map 
 

11.2.1 Download dan Membuka Shapefiles di QGIS 

● Langkah pertama untuk membuat peta Anda adalah mendapatkan semua data yang Anda butuhkan. Pada 

tutorial ini, kita akan melihat bagaimana untuk mengakses data OpenStreetMap dan membukanya melalui 

QGIS. Terdapat beberapa cara untuk melakukan ini, dan kita akan berjalan melalui beberapa cara untuk 

mendapatkan data OSM, dan menjelaskan keuntungan dari tiap cara. 

● Sangat penting juga untuk mengetahu bahwa terdapat perbedaan jenis data yang menyimpan geodata. 

Salah satu format data yang paling umum adalah shapefiles. Shapefiles merupakan tipe data yang paling 

umum untuk geodata, dan secara umum digunakan dengan aplikasi GIS seperti Quantum GIS. 

● Untuk saat ini, kita akan mendownload beberapa shapefiles yang telah dibuat dari data OpenStreetMap, jadi 

kita dapat membukanya secara mudah pada QGIS.  

 

● Pada web browser Anda, pergi ke  http://download.geofabrik.de/osm.  Shapefiles terorganisir berdasarkan 

kontinen dan negara. Navigasikan pada sebuah negara yang menarik bagi Anda, dan klik pada file apapun yang 

berakhiran “shp.zip”. Pada tutorial ini kita akan menggunakan geodata dari Indonesia dimana dapat didownload 

di http://download.geofabrik.de/osm/asia/indonesia.shp.zip 

 

 

● Ketika proses download telah selesai, temukan file tersebut pada komputer Anda. Klik kanan dan pilih “Extract 

All...” Ini seharusnya akan meng-unzip file-file sehingga file tersebut siap untuk dibuka dalam QGIS. 
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 Untuk latihan ini kami udh download dan extract data dari Geofabrik ke folder 

DataLatihan\SumberData\OSMGeofabrik_indonesia.shp 

 Kembali pada Quantum GIS. Sejak Anda baru saja mendownload sekelompok shapefiles, kini Anda dapat 

menambahkan file tersebut ke dalam peta Anda dan melihatnya. Ketika Anda menambah sebuah shapefile pada 

QGIS, shapefile tersebut akan menjadi sebuah layer. Ketika Anda menambahkan file dalam jumlah banyak, Anda 

akan memiliki multiple layer. Anda dapat mengurutkan layer-layer ini sehingga layer tertentu dapat muncul di 

depan layer yang lain. Sebagai contoh, Anda mungkin menginginkan layer jalan raya untuk tampil di depan layer 

sungai, karena secara umum jalan raya melewati sungai. 

 Mari kita mulai untuk menambahkan shapefile kita ke dalam QGIS sebagai layer. Klik pada tombol “Add Vector 

Layer” pada QGIS, dimana tombol tersebut terlihat seperti ini: 

 

 Sebuah boks dialog akan muncul yang memperbolehkan Anda untuk memilih file yang akan ditambahkan ke 

dalam proyek QGIS Anda.  
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● Klik “Browse” dan navigasikan pada shapefile yang telah Anda download dan ekstrak. Anda dapat memilih 

beberapa shapefile untuk dimuat dengan menahan tombol “Ctrl” pada keyboard Anda dan meng-klik pada 

file yang berbeda. Sebagai contoh yang mungkin Anda ekspektasikan, file yang bernama roads.shp berisi 

semua jalan raya, natural.shp berisi semua fitur alami seperti hutan dan danau, dan seterusnya. 

 

 

● Setelah Anda memilih shapefile yang Anda inginkan untuk dilihat, klik “Open”. Klik “Open” lagi pada dialog 

“Add vector layer”. Seharusnya Anda dapat melihat layer Anda terdaftar pada sisi kiri, dan Anda akan dapat 

melihat data yang ditunjukan pada jendela utama di sebelah kanan. Jika Anda ingin mengikuti sepanjang 

tutorial ini, bukalah file buildings, natural, points, dan roads. 
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11.2.2 Clip Data OSM pada wilayah kerja  

Biasanya anda hanya ingin data dari daerah tertentu, bukan dari seluruh Indonesia. Untuk melakukan itu, kita 

mengunakan Geoprocessing tool “Clip”. 

 Membuat shapefile baru   bentuk polygone seperti di gambar di bawah dan simpan dengan nama 

a_NusaDua_ClipMask.shp di folder MyExercices. 

  

 Kemudian mendigit  satu polygon dalam nama a_NusaDua_ClipMask.shp  yang mencakupi 

semua wilayah Nusa Dua yang anda mau mengeclip  dari data OSM dan stop editing. 
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 Buka Clip Dialog dari Menu Vektor  Geoprocessing Tools  Clip 

 

 

 Di Clip Dialog  

o pilih roads sebagai Input vector layer 

o pilih a_nusadua_clipmask sebagai Clip Layer 

o menentukan nama dan lokasi shapefile hasil clip di folder MyExercices atas nama 

a_nusadua_roads_osm.shp  

 
 

 Sekarang Anda punya layer jalan dari data OSM hanya untuk wilayah Nusa Dua.  

 Membuat Clip cara yang sama untuk layer OSM lainnya dan kemudian remove layer data OSM yang seluruh 

Indonesia. 
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11.3 Download Data OSM dengan OpenStreetMap – PlugIn 
 Memastikan bawah anda punya Plugin “OpenStreetMap” installed dan diaktifkan.  

 Menampilkan Toolbar OpenStreetMap (klik kanan di atas toolbar lain dan pilih) 

 

 Buka Map Project file Tut-10-2-OpenStreetmapData.qgs 

 Aktifkan “Enable on the fly  CRS Transformation” dan ganti Project CRS dari  dari WGS 84 / UTM 50S EPSG:32750 

ke WGS84 EPSG:4326 karna data OSM adalah dalam Geographic Coordinate System WGS84 dan Plugin hanya 

berfungsi kalau Download Extend Koordinat adalah adalah dalam CRS WGS84 EPSG:4326. 

 

 Kemudian zoom in ke wilayah Nusa Dua dan klik Download OSM Data dari Openstreetmap Toolbar.   

 Di Download OSM Data Koordinate dari Extend Map Window otomatis diisi Koordinat di Download Data Extend 

Fields. 

 Anda bisa menentukan lokasi simpan file OSM (Plugin akan download dan simpan data dalam format *.osm 

bukan shapefile)  
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 Dari OSM hanya bisa download sekaligus paling banyak 50.000 Nodes/OSM-vertices / data dari wilayah yang 

lumayan kecil. Kalau muncul warning “Longitude extend is too large!”. Ada kemungkinan bawah download gagal 

anda harus zoom lebih dekat untuk memperkecilkan luas wilayah yang akan didownload data. 

 Sesudah download OSM data selasai 3 OSM-daya layers (points, lines, polygones) akan ditampil di Layers  

 

 Anda tidak bisa berubah style penampilan pada OSM layer namum anda bisa select data, saring data dan save 

data yang terpilih pada shapefile.  

 Misalnya buka table Atribut pada OSM layer lines (yang punya semua fitur OSM yang berbentuk garis). 

 Klik Advanced search dan die Fields pilih highway 
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 Anda bisa tulis SQL Query untuk hanya memilih fitur dengan attribute tipe jalan primary, primary link, 

secondary, tertiary, tertiary link dan residential. 

 Klik doble untuk isi SQL Query dengan highway, tulis IN (itu Bahasa SQL)  

 Klik di Sample dan anda dapat lihat attribute yang ada di kolom highway pada datanya 

  Isi SQL – Query seperti di bawah ini. 

   

 Anda akan meilih sejumlah fitur jalan dari OSM Layer Lines 

 Klik kanan pada OSM Layer lines dan klik save selection as … 

 Di “Save vector layer as…” dialog menentukan ESRI Shapefile untuk Format dan name dan lokasi shapefile hasil 

export fitur yang terpilih. Save as l_nusadua_jalan_osmtool.shp di folder My Execercises. 
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 Klik ok dan add l_nusadua_jalan_osmtool.shp pada map proyek anda    

 Sekarang anda punya data OSM jalan (attribute tipe: jalan primary, primary link, secondary, tertiary, tertiary link 

dan residential) di wilayah kerja anda dalam format shapefile yang anda bisa menentukan style dll.   

 

 Kebanyakan Data OSM ikut aturan attribute data yang anda bisa lihat di 

http://wiki.openstreetmap.org/wiki/Map_Features 
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11.4 Membuat Layer yang terpisah dengan cara pilih fitur manual 
Hal terakhir yang akan kita diskusikan pada bagian modul ini adalah bagaimana untuk membuat layer yang terpisah 

dengan cara pilih fitur manual. Sebagai contoh, kita mempunyai layer yang disebut points yang mempunyai banyak fitur 

mencakup seluruh Nusa Dua, tetapi kita hanya menginingkan untuk bekerja dengan titik pada area tertentu, dan kita 

tidak menginginkan semua fitur diluar area peta kita. Untuk melakukan ini, kita dapat memilih fitur yang membuat kita 

tertarik dari sebuah layer, dan menyimpan mereka ke dalam sebuah shapefile yang baru.  

 Pertama, mari kita memilih fitur-fitur di area tertentu. Untuk melakukan ini, klik box dropdown di sebelah Select 

Tool dan klik “Select feature by rectangle”.  

 

 

 Yakinkan bahwa layer yang ingin Anda salin fiturnya telah terpilih pada panel layer. 
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 Gunakan mouse Anda dan gambar sebuah persegi di sekeliling area yang ingin Anda pilih. Ini akan memilih 

semua fitur pada area tersebut dari layer yang telah Anda pilih. Disini contohnya kita akan memilih layer points 

dan menggambar sebuah box untuk memilih seluruh titik di area tertentu. 

 Setelah Anda memilih titik-titiknya, klik kanan pada points di panel layer. Klik “Save selection as...”  

 

 Pada kotak dialog yang muncul, Anda dapat mengganti tipe file dari layer yang baru, begitu juga dengan nama 

filenya.  

 

● Anda dapat melihat secara pengaturan awal, file akan disimpan sebuah ke dalam sebuah shapefile, dimana 

merupakan format file yang sama dari yang telah kita buka pada awal tutorial ini. 

● Berikutnya di sebelah “Save as”, klik “Browse” dan carilah lokasi untuk menyimpan shapefile Anda. Beri 

nama file tersebut misalnya p_Benoa_PoI_OSM.shp 

● Klik OK. 

● Buka shapefile baru Anda, titik-area-saya.shp dan anda dapat melihat file tersebut muncul di panel layer.  
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● Sembunyikan layer lainnya dengan mengklik box di setiap layer yang bertanda  X. 

● Perkecil, dan Anda dapat melihat bahwa layer p_Benoa_PoI_OSM menampilkan titik-titik yang Anda simpan 

dari area yang telah Anda pilih.  

11.5 Ganti CRS dari Layer  
 Anda ingin data vector dalam CRS (Coordinate Reference System) lain dari WGS84 EPSG:4326 (misalnya WGS 84 

UTM50S) anda bisa dengan cara beriktunya 

 Kemudian klik kanan pada data layer dan pilih “Save  as” dan pilih Selected CRS. 

 Pilih WGS 84 / UTM Zone 50S EPSG 32750 

 

 

 Klik ok. QGIS akan mentransform shapefile anda dan simpan dengan CRS yang ditentukan.  

 Hasil shapefile mempunyai CRS yang dipilih (WGS 84 UTM 50S EPSG: 32750 di contoh ini). 

 

11.6 Mengelola Shapefile 
11.6.1 Standarisasi Penyimpanan Data  

● Di dalam GIS anda bekerja dengan dataset spasial. Lama-lama anda akan punya banyak shapefile, citra 

satelit, peta scan dll. di computer anda. 
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● Hasil geoprocessing juga mengibatkan banyak shapefile di computer anda dan anda akan punya beberapa 

versi dari data yang sama/mirip. 

● Anda akan mengalami kesulitan menemuka shapefile yang dibutuhkan dan bisasanya anda harus cari lama 

atau anda tidak menemuka file yang dicari sama sekali. 

● Oleh karena itu sebaiknya anda dari awal ikut satu standar untuk menyimpan data dan untuk memberi 

nama pada data spasial anda 

● Satu rekomendasi yg berguna untuk kelolah banyak data di system folder (bukan Geodatabase) adalah 

membuat beberapa Kategori Folder dan simpan basedata (data yang sering digunakanuntuk basedata) ke 

folder dengan nama kategorie yang paling cocok/terkait.  

 

  

 

Stuktur Kategori Folder untuk simpan geobasedata yang berdasar Standard Kategorie Metadata ISO 19115 Topic 

Categories  (http://gcmd.nasa.gov/User/difguide/iso_topics.html) 
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 Ketika anda membuat proyek sebaiknya anda membuat proyek-folder 

(Misalnya PemetaanKotaPutussibau untuk Proyek Membuat Peta 

Kota Putussibau) dan simpan data yang digunakan untuk proyek itu di 

dalam proyek-folder supaya basedata di Database Basisdata tidak 

diganggu saat anda akan mengedit datanya.  

 Di Proyect-Folder anda juga akan simpan hasil geoprocessing 

dan data spasial yang anda buat yang hanya digunakan untuk proyek itu 

(data yang tidak ada geobasisdata) 

 Ada banyak system untuk mengorganisir data spasial anda, dan apa 

yang digunakan tergantung kebutuhan dan preferensi anda  

 Tetapi anda HARUS PUNYA SATU SISTEM untuk simpan data yang 

konsisten 

 

11.6.2 Standarisasi Penyimpanan Shapefile  

Selain menyimpan shapefile,anda juga harus memikirkan  tentang kesepakatan nama Shapefile 

- Satu system contohnya bisa nama shapefile dibentuk dari beberapa bagian 

- Misalnya: l_Bali_Kuta_Jalan_OSM.shp 

o bagian pertama: tipe data  

 a=area/polygon 

 l=line/garis 

 p=point/titik 

o bagian kedua: Lokasi Umum 

 Spatial Extend/Lokasi data di Wilayah mana (semua orang tahu tempat itu) 

o Bagian ketiga: Lokasi Detail 

 Spatial Extend di mana data presis (misalnya shapefile itu hanya punya data jalan di Kel. Kuta) 

o Bagian keempat:  Topic/thema 

 Shapefile ini punya fitur data Jalan 

o Bagian kelima: Sumber data 

 Data itu diambil dari Open Street map 

o Bagian lagi: Bagian tambahan  

 Selain itu bisa menambah Proyeksi (misalnya UTM50S atau GCSWGS84) atau indikasi 

geoprocessing (clip, buffer1000m, …) 
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o Bagian-bagian dibagi dengan underscore “_” Seharusnya tidak pakai space “ “ dan character khusus 

($.%,&,*. …)  di nama shapefile 

Contoh lain: 

 a_Lombok_Mataram_PoISirene_Buffer1500m_UTM50S.shp 

 Data polygone di pulau Lombok, khususnya di kota mataram, jenis Point of Interest Sirene hasil 

Geoprocessing Buffer dengan jangkauan 1500m dalam proyeksi UTM50S. 

o Nama itu mungkin panjang tetapi jika anda ikut standard untuk semua shapefile dan file Data spasial 

lainnya, anda akan merasa pengelolaan data lebih mudah. 

o Penting anda menciptakan satu standard dan anda ikut standardnya! 

 

 

11.6.3 Bagian-bagian file Shapefile 

 Satu shapefile sebenarnya berdiri dari berberapa file dengan nama yang sama tetapi dengan extension berbeda. 

Jika anda mau copy data, menghapus data atau ganti nama shapefile anda harus memastikan bawah anda 

mengaplikasikan aksi pada semua file-file dari shapefile. 

Shape file bukan hanya terdiri dari satu file tetapi terdiri dari beberapa file dengan extension 

 .shp—file utama yang menyimpan fetur geometri. Required.  

 .shx—index file yang menyimpan index dari feature geometry. Required.  

 .dbf—file yang berisi informasi tabel atribut table that stores the attribute information of features. Required. 

tambahan: 

 .prj—adalah file yang berisi detail koordinat system referensi (CRS) dari data. 
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 .xml—Metadata untuk ArcGIS—menyimpan informasi tentang shapefile.  

 .sbn and .sbx—file yang menyimpan index spasial dari fitur-fitur. 

 Dan file ekstensi lainnya. 

 

  

Shapefile die Windows Explorer (tampil semua bagian shapefile) dan shapefile di Add Vektor-Data Dialog di QGIS (hanya 

muncul satu file … tetapi tetap tetap shapfile itu terdiri dari yang beberapa file). 

 
 

 

 
 

 

 

 

 


